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Abstract: This article to analyze the learning based method of figh (islamic law) in Qur'an and hadith
perspective. whats and how based method wich made Qur an and hadith in transformalization of figh (islamic
law) doctrines, so that find done by the muslims well. Quran and hadith truly has build or put laerning based
methode of figh (islamic law) characteristic of comprehensive, does looked by the quran and hadits perspevtive
alone or does loked by the thories of scientific modern. Quran and hadith has to known some of kind of learning
based method of figh ((islamic law), wich according to broad outline can devided in two kind or part, namely
theory and practice. Theory and practice have object especial or specified, so that to ease be contunuance of
transformation process of konowlege effectiveness.
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Tulisan ini membahas tentang metode dasar pembelajaran fikih dalam perspektif al-Qur an dan
hadis. Apakah atau bagiamanakah metode-metode dasar yang dibangun al-Qur an dan hadis
dalam mentransformasikan ajaran-ajaran fikih agar dapat djalankan umat Islam dengan baik. Al-
Qur'an dan hadis sesungguhnya telah membangun atau meletakkan metode-metode dasar
pembelajaran fikih yang bersifat komprehensif, baik ditinjau dari segi perspektif al-Qur an dan
hadis sendiri maupun ditinjau dari segi perspektif teori-teori ilmu kependidikan modern. Al-
Qur an dan hadis telah memperkenalkan berbagai macam metode dasar pembelajaran fikih yang
pada pokoknya dapat dibagi ke dalam dua macam, yaitu teori dan praktik. Metode teori dan
praktik memiliki bidangnya masing-masing, sehingga memudahkan berlangsungnya proses
trannformasi pengetahuan yang efektif.

Kata-Kata kunci: al-Qur an, hadis, fikih dan metode.

PENDAHULUAN

Agama Islam adalah agama amanah
amaliah, yaitu sebuah agama yang menuntut
penganutnya untuk mengamalkan  seluruh
ajarannya dengan baik. Kenyataan menunjukkan
bahwa ternyata tidak mudah mengamalkan
seluruh ajaran Islam itu dengan baik. Bahkan
jangankan keseluruhannya, yang merupakan
kewajiban pokok dan rukun Islam saja, yaitu
shalat, banyak muslim yang meninggalkannya.
Hal itu disebabkan oleh berbagai macam faktor,
salah satunya adalah ketiadaan memiliki jiwa
khusyuk. Allah berfirman dalam Q. S. al
Bagarah (2): 45:
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Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu.
Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat,
kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.

Salah satu faktor lain ialah ketiadaan
memiliki pengetahuan yang memadai untuk
menjadi individu-individu pengamal ajaran-
ajaran agama Islam yang baik. Allah
memaklumatkan bahwa hanya individu-individu
yang memiliki pengetahuan memadai yang
memungkinkan untuk menjadi pengamal ajaran-
ajaran agama Islam yang baik, sebagaimana
firman-Nya dalam Q. S. al-Zumar (39): 9:
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Terjemah:

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih
beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: Adakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.

Sebagai agama amanah amaliah, agama
Islam dituntut untuk selalu terhadirkan atasnya
akan berbagai metode dalam memahamkan
kepada umatnya. Dalam hubungan ini, kaum
cendekiawan  dipandang  bertanggungjawab
untuk melahirkan metode-metode yang dituntut
atasnya. Pada dasarnya, metode-metode itu
sebenarnya telah terbangun dalam al-Qur'an dan
hadis, tinggal lebih mengaktualkannya lagi sesuai
dengan perkembangan zaman.

Ajaran-ajaran agama Islam adalah ajaran-
ajaran yang maha baik atau maha ideal, yaitu
ajaran-ajaran yang apabila diketahui dengan baik
dan kemudian diamalkan pula dengan baik akan
mendatangkan kenikmatan yang maha luar biasa
dalam kehidupan diri. Namun demikian,
kemahabaikan atau kemahaidealan ajaran-ajaran
agama Islam itu, tidak akan diketahui dengan
baik dan diamalkan dengan baik pula oleh kaum

muslim, apabila tidak memilki metode
pembelajaran yang akurat.
PEMBAHASAN

A. Deskripsi al-Qur an

Secara bahasa, al-qur'an yang berasal dari
kata gara’a (| _p berarti membaca.! Jadi kalau
dikatakan al-quran ("o1")9berarti yang dibaca
atau bacaan. Secara istilah, al-Qur an ialah kalam
(firman) Allah yang diturunkan (diwahyukan)
kepada Nabi Muhammad saw. untuk menjadi
mukjizat baginya dan membacanya merupakan
ibadah 2

Al-Qur’an diturunkan Allah untuk menjadi
petunjuk hidup bagi manusia dalam segala
aktivitas hidupnya. Melalui petunjuk dari al-
Quran, manusia secara jelas dan terang-

ILihat Elias A. Elias, Edward Elias dan Ali
Almascatie, Qamus al-Jaib ‘Arabiy Injliziy Indunisiy - Kamus
Saku Arab Inggris Indonesia; Bandung: Al-Ma’arif, t. th., h.
828.

2Lihat Miska Muhammad Amin, Epistemologi
Islam - Pengantar Filsfat Pengetahuan Islam, (Cet. I; Jakarta:
Universitas Indonesia Press (Ul Press), 1983), h. 13.
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benderang dapat menjalankan aktivitas hidupnya
dengan terarah dan mendapatkan keberhasilan
yang diinginkan. Petunjuk al-Quran amat
berperan dalam memberi spirit kepada manusia
untuk memungkinkan hidup penuh sejahtera.
Namun

B. Deskripsi Hadis

Secara bahasa, hadits ( “&323 berarti
baru® Baru yang dimaksudkan adalah datang
sesudah al-Qur'an. Secara istilah, hadis ialah
berita berupa perkataan, perbuatan dan siat atau
kebenaran yang datang dari diri Nabi saw.
Dalam studi llmu Hadis, hadis disebut pula
dengan sunnah, khabar dan atasr. yang populer
hanya dua, yaitu hadis dan sunnah.

Hadis bereksistensi sebagai petunjuk
lanjut dan rinci atas al-Qur'an. Dengan hadis,
petunjuk yang dibangun al-Qur'an akan lebih
menjadi  fungsional dan teroperasionalisasi
secara riil dan kontributif dalam kehidupan
manusia. Dengan demikian, al-Qur'an bersama
dengan hadis, niscaya akan terasa adanya
petunjuk hidup yang sempurna dalam kehidupan
ini.

C. Deskripsi Fikih
1. Istilah Fikih

Istilah fikih didasarkan pada Q. S. al-

Taubah (9): 122
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Terjemah:
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi
dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.

3Lihat Abdul Qadir Hassam, Ilmu mushthalah
Hadits, (Cet. V; Bandung: Diponegro, 1991), h. 17.
4Lihat ibid.
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Selain ayat tersebut, didasarkan pula hadis
Nabi saw. berikut:
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(Hh s L al),
Artinya:

Abdullah bin Umar r. a. meriawayatkan,
Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang
dikehendaki Allah akan kebaikan dengannya,
diberi paham (yang mendalam) tentang
agama - (H. R. Bukhari dan Muslim).

2. Pengertian Fikih

Secara etimologi, kata fikih ( 4&) yang
terbentuk dari kata: 48 - 434, - 43 perarti
mengetahui dan memahami dengan baik;’
mengerti; to understand.® Secara terminologi, fikih
ialah  mengetahui hukum-hukum syara’ yang
bersifat amaliah yang digali dari dalil-dalil yang
rinci.” T. M. Hasbi  Ash-Shiddieqy
mengemukakan, ilmu fikih ialah suatu kumpulan
ilmu  yang  sangat luas  gelanggang
pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai
ragam jenis hukum dan bermacam rupa aturan
hidup untuk keperluan seseorang, segolongan
masyarakat dan seumumnya manusia.®

Berdasarkan pengertian tersebut, berarti
limu Fikih membahas seluruh aktivitas lahiriah
manusia, mulai ujung kaki sampai ujung rambut;
dan dari segi masa atau waktu, mulai lahir
sampai mati. Aktivitas lahiriah itu, baik
berbentuk ibadah ritual (mahdhah) maupun
berbentuk ibadah muamalah (ghairu mahdhah)
dalam arti seluas-luasnya.

3. Ruang Lingkup Fikih

Harun Nasution (w. 2005) dengan
menukil penghitungan Abd. Wahhab al-Khallaf
bahwa ke-368 ayat hukum (fighiyyah) dari 6360

SLihat Ahmad Faris Ibn Zakariyya, al-Mu’jam al-
Magayis al-Lughah; Mesir. Mushthafa al-Babi al-Halabi,
1970, h. 2.

6Lihat Elias A. Elias, Edward Elias dan Al
Almascatie, op. cit., h. 795.

’Lihat Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh;
Kairo: Dar al-Fikt al-‘Arabi, 1958, h. 6.

8Lihat T. M. Hasi Ash-Shiddieqy, Pengantar
Hukum Islam, (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h.
12,
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keseluruhan ayat al-Qur'an, sebagaimana yang
dikemukakan Dede Rosyada menyebutkan
ruang lingkup atau obyek-obyek cakupan fikih
ada 8 (delapan aspek), yaitu sebagai berikut 1)
Aspek ibadah mahdhah, seperti shalat, zakat,
puasa dan haji. 2) Aspek keluarga, seperti
perkawinan,  perceraian,  kewarisan  dan
sebagainya. 3) Aspek perekonomian yang
berkaitan masalah perdagangan, sewa-menyewa,
kontrak dan utang-piutang 4) Aspek kepidanaan
yang berkaitan dengan norma-norma hukum
tentang pelanggaran  kriminal. 5) Aspek
peradilan yang berkaitan dengan persaksian dan
sumpah dalam proses perkawinan. 6) Aspek
politik dan perundang-undangan yang berkaitan
dengan hak-ak warga negara dan hubungan
pemerintah dengan rakyat. 7) Aspek hubungan
sosial antar umat muslim dengan non-muslim
dalam negara Islam dan hubungan negara islam
dengan non-muslim. 8) Aspek hubungan kaya-
miskin  berupa peraturan-peraturan tentang
pendistribusian harta terhadap orang miskin
serta perhatian negara terhadapnya.’

Namun kedelapan aspek tersebut
umumnya masih bersifat global, oleh karenanya
masih dikembangkan atau dirinci melalui hadis-
hadis Nabi saw. Bahkan apa yang telah
dikembangkan atau dirinci melalui hadis-hadis
Nabi saw. masih lebih dikembangkan atau lebih
dirinci lagi oleh ulama melalui ijtinad. Karena itu
pula, kedelapan  aspek tersebut akan
dikembangkan dan terjabarkan dari waktu ke
waktu atau dari generasi ke generasi.

D. Deskripsi Metode

Kata metode berasal dari bahasa Yunani,
yaitu methodos yang berarti jalan, yang dalam
bahasa Latin, yaitu methodus yang berarti cara.
Dalam bahasa Inggris, yaitu method yang berarti
(1) procedure or process for attaining an object; a
systematic procedure, technique or mode of inquiry
employed by or proper to a particular dicipline or art; (2)
a dicipline that deals with the principle and techniques of
scientific inquiry.”® Bahwa metode adalah suatu
proses atau prosedur yang  sistematik
berdasarkan prinsip-prinsip dan teknik-teknik

9Lihat Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata
Sosial, (Cet. |; Jakarta: Lembaga Studi Islam dan
Kemasyarakatan bekerja sama Raja Grafindo Persada,
1999), h. 32-33.

10Ljhat Suparlan Suhartono, Konsep Dasar Filsafat
lImu Pengetahuan; Ujung Pandang: Program Pascasarjana
Universitas Hasanuddin, 1977, h. 41-42
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ilmiah yang dipakai oleh suatu disiplin (bidang
ilmu) untuk mencapai suatu tujuan.**

Metode dalam kaitan dengan ilmu
pengetahuan memaknakan suatu pilihan cara
aktivitas ilmiah dalam merumuskan satu bidang
keilmuan. Dengan cara yang dipilih itu
diharapkan dapat memperlihatkan hasil nyata
yang baik dari suatu aktivitas ilmiah. Dengan
demikian metode bagi suatu aktivitas ilmiah
menjadi amat penting keberadaannya.

E. Metode Pembelajaran Fikih
1. Perspektif al-Qur-an

Metode-metode dasar dalam
pembelajaran fikih yang diisyaratkan al-Qur'an
antara lain sebagai berikut:

a. Bertanya

Seseorang Yyang ingin mengetahui dan
mendalami masalah-masalah fikih, hendaklah ia
mau dan berani menanyakannya apa yang ingin
diketahui dan didalaminya itu kepada seseorang
memahaminya. Allah berfirman dalam Q. S. al-
Nahl (16): 43:
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Terjemah :

Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali
orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada
mereka; maka bertanyalah kepada orang yang

mempunyai  pengetahuan  jika kamu tidak
mengetahui.*?
Metode bertanya mengenai masalah-

masalah fikih telah dipraktikkan beberapa
sahabat pada zaman Nabi saw. dan diabadikan
dalam al-Qur an. Allah berfirman dalam Q. S. al-
Bagarah (2): 189:
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11 jhat ibid.

12Qrang yang mempunyai pengetahuan Yyang
dimaksudkan dalam ayat tersebut ialah orang-orang yang
mempunyai pengetahuan tentang nabi dan Kitab-Kitab
Suci. Lihat Tim Terjemah/Tafsir Al-Qur’an Kementerian
Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya; Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Terjemahan/Tafsir Al-Qur an, 1971, 408.
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Terjemah:

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: Bulan sabit itu adalah tanda-tanda
waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke
rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.®

Q. S. al-Bagarah (2): 215'
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Terjemah:

Mereka bertanya tentang apa yang mereka
nafkahkan. Jawablah: Apa saja harta yang kamu
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan. dan apa saja kebaikan yang kamu buat,
Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.

Q. S. al-Baqarah (2): 217:
Ao

U Ju ]| j;EJTO_’c 35 ez
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13Pada masa jahiliyah, orang-orang yang berihram
di waktu haji, mereka memasuki rumah dari belakang
bukan dari depan. Hal Ini ditanyakan pula oleh para
sahabat kepada Rasulullah s.a.w., maka diturunkanlah ayat
tersebut. Lihat ibid., h. 46.
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Terjemah:

Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada
bulan Haram. Katakanlah: "Berperang dalam
bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, Kkafir kepada Allah,
(menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir
penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya)
di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar
(dosanya) daripada membunuh. mereka tidak henti-
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat)
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada
kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barang
siapa yang murtad di antara kamu dari agamanya,
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah
yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat,
dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal
di dalamnya.**

Q. S. al-Baqarah (2): 219:

14]Jika kita ikuti pendapat al- Razy, maka terjemah
ayat tersebut adalah sebagai berikut: Katakanlah:
Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, dan (adalah
berarti) menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kkafir
kepada Allah dan (menghalangi manusia dari)
Masjidilharam.  Tetapi mengusir penduduknya dari
Masjidilharam (Mekah) lebih besar lagi (dosanya) di sisi
Allah. Pendapat Ar Razy ini mungkin berdasarkan
pertimbangan, bahwa mengusir Nabi dan sahabat-
sahabatnya dari Masjidilharam sama dengan menumpas
agama Islam. Sedangkan fithah di sini berarti
penganiayaan dan segala perbuatan yang dimaksudkan
untuk menindas Islam dan muslimin.Lihat ibid., h. 52.
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Terjemah:

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan
judi. Katakanlah: Pada keduanya terdapat dosa
yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.
Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah: yang lebih dari keperluan.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir.”®

Q S. al- Baqarah( ) 220:
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Tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya
kepadamu tentang anak yatim, katakalah: Mengurus
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika
kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka adalah
saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuat
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan
Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat

mendatangkan  kesulitan keapadamu. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

Q. S. al-Bagarah (2): 222

15Kategori khamar dalam ayat tersebut adalah
semua minuman yang memabukkan. Lihat ibid., h. 53.
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Terjemah:

Mereka bertanya  kepadamu  tentang  haid.
Katakanlah: Haidh itu adalah suatu kotoran. Oleh
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita di waktu haid; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang  yang
mensucikan diri.*®

Q. S. al-Maidah (5): 4
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Terjemahnya:

Mereka menanyakan kepadamu: Apakah yang
dihalalkan  bagi  mereka?  Katakanlah:
Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas
yang telah kamu ajar dengan melatihnya

16Menjauhkan diri dari wanita pada waktu haid,
maksudnya ialah  menyetubuhi wanita pada waktu haid.
Sedangkan apabila mereka telah suci, maksudnya ialah
sesudah mandi dan ada yang menafsirkan sesudah
berhenti darah keluar. Lihat ibid.
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untuk berburu; kamu mengajarnya menurut
apa yang telah diajarkan Allah kepadamu.
Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya
untukmu, dan sebutlah nama Allah atas
binatang buas itu (waktu melepaskannya).
dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat cepat hisab-Nya."’

Q.S abAnfal (8): 1
JU—:Y‘ J~9 JLO_:\U u_cvl.:)l.m
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Terjemah :

Mereka ~ menanyakan  kepadamu  tentang
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah:
Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan
Rasul. Oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah
dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu;
dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika
kamu adalah orang-orang yang beriman.*®

m §2\

N

Ayat-ayat yang berbunyi pertanyaan,
misalnya Q. S. al-Anfal (8): 1 tersebut, datang
dari pasukan yang turut berperang ingin
mengetahui berapa sebenarnya bagian diperoleh
tentara yang ikut berperang. Maka menurut al-
Zamakhsyari, turunlah ayat tersebut untuk
menjawabnya dengan menjelaskan bahwa harta
rampasan perang itu adalah khusus untuk Allah
dan Rasul-Nya."

Ayat-ayat tersebut menunjukkan dengan
jelas, bahwa seseorang yang ingin memahami
dan mengamalkan agama dengan baik, agar

1"Maksudnya: Binatang buas itu dilatih menurut
kepandaian yang diperolehnya dari pengalaman, pikiran
manusia dan ilham dari Allah tentang melatih binatang
buas dan cara berburu. Sementara buruan yang ditangkap
binatang buas semata-mata untukmu dan tidak dimakan
sedikitpun oleh binatang itu. Sementara itu pula, pada
waktu melepaskan waktu melepaskan binatang buas itu
disebut nama Allah sebagai ganti binatang buruan itu
sendiri menyebutkan waktu menerkam buruan. Lihat ibid.,
h. 158.

18Maksudnya: pembagian harta rampasan itu
menurut ketentuan Allah dan RasulNya. Lihat ibid., h. 260.

19Lihat al-Zamaksyari, Tafsir al-Kasysyaf, Juz II;
Beirut-Lebanon: Dar al-Kitab al-‘Azali, t. th., h. 195.
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hendaklah ia berani menanyakannya kepada
orang yang dikenal mengetahuinya dengan baik.
Seseorang dituntut selalu mau mengajukan
pertanyaan kritis terhadap suatu masalah agama,
sehingga dapat menjadi terang-benderang dan
meyakinkan bagi dirinya untuk mengamalkannya
serta mendapatkan kepuasan ketika
mengamalkannya.
b. Dialog

Salah satu metode yang ditempuh dalam
mengajarkan  fikih kepada seseorang dan
menanamkannya untuk diamalkan ialah metode
dialog. Metode dialog diisyaratkan Allah, antara
lain dalam Q.S. al-Shaffat (37): 102:

8 -

é@;T;;;f;:;:aé a.ﬁlmcbﬁrb

JB 65 130G sl Sl I kL
.o kET T R &;/,‘f N S
Terjemah:

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim
berkata: Hai anakku, sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu, maka
pikirkanlah apa pendapatmu! la (Si anak)
menjawab: Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.

Abd. Rahman Getteng, Guru Besar IImu
Kependidikan Islam Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar mengatakan, ayat tersebut
merupakan sebuah metode dialog atau sebuah
metode penting dalam mengajarkan agama yang
diharapkan dapat diamalkan dengan baik oleh
yang diajar.”® Metode dialog relevan diterapkan
terhadap perintah agama yang tergolong relatif
berat dilaksanakan menurut ukuran umumnya
orang. Pandangan ini didasarkan pada perintah
penyembelihan atas Ibrahim terhadap anaknya

20Pendapat Abd. Rahman Getteng tersebut
dikemukakan pada Seminar Proposal Tesis Mahasiswa
Program Studi Program Pascasarjana  Universitas
Muhhammadiyah parepare pada hari Sabtu, tanggal 27 Juli
2013.
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dalam ayat tersebut yang sudah pasti berat
dilaksanakan bagi siapa saja.

Dalam konteks zaman modern dan
kemajuan peradaban sekarang, dapat
dicontohkan perintah-perintah agama yang
tergolong relatif berat dilaksanakan, antara lain
shalat tahajjud, puasa sunah hari Seni dan
Kamis. Bahkan bagi sejumlah besar orang, shalat
lima waktu, puasa ramadhan pun, masih sangat
relatif berat dilaksanakan. Perintah-perintah
agama seperti inilah ketika mengajarkannya
dituntut untuk lebih bersifat dialog. Dengan
dialog dimaksudkan yang diajar dapat mencerna
dan menerima dengan penuh pemahaman,
sehingga dengan mudah melaksanakan perintah
agama apa yang didialogkan.

c. Doktriner

Salah satu metode yang diisyaratkan al-
Qur'an agar ajaran agama diamalkan seseorang
ialah metode doktriner, yaitu suatu metode yang
lebih bersifat normatif dan tanpa praktik nyata.
Metode doktriner disebutkan salah satunya
dalam Q. S.&Thaha (20): 132

% ;/9: < /a// =y ‘/ \/{ 7 % /,Ea}z/

cg 2o 2 <. 2a . ,«’.1&/:’

Gxall aaally 2B 2 B,
Terjemah:
Dan  perintahkanlah  kepada  keluargamu
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki
kepadamu, Kamilah yang  memberi  rezeki
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi
orang yang bertakwa.

M. Quraish Shihab mengatakan, ayat
tersebut memerintahkan Nabi saw. dan setiap
kepala keluarga muslim agar memerintahkan
keluarganya melaksanakan shalat secara baik dan
bersinambung pada setiap waktunya serta
bersungguh-sungguh dalam bersabar atasnya,
yakni dalam melaksanakannya.” Sementara itu
T. M. Hasbhi Ash-Shiddieqy mengatakan, Allah
menghendaki agar manusia mengibadahi-Nya
yang tiada menghendaki agar memberi rezeki
kepada-Nya. Selain itu, hadapilah bersama
keluarga engkau dan pergunakanlah shalat

21 jhat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah -
Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Vol. VIII, Cet. I,
Jakarta: Lentera Hati, 2000, h.402.
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sebagai wahana untuk mencari pertolongan
kepada Allah.?

Metode doktriner diterapkan pada
perintah-perintah agama yang secara sepintas
memang  bersifat  doktrin  dan  tidak
memperlihatkan ruang untuk ditanggapi lagi,
misalnya perintah melaksanakan shalat lima
waktu secara kontinyu, puasa ramadhan dan
lain-lain. Shalat lima waktu, puasa ramadhan dan
beberapa yang lain secara doktrin agama, tidak
perlu ada hal-ihwal pertanyaan padanya
mengapa harus dilaksanakan. Pada lain hal,
metode doktrin diterapkan terhadap anggota
keluarga yang menjadi tanggung jawab dan
dalam kekuasaan pengawasan. Bagi seorang
kepala keluarga, teristimewa yang memiliki
wibawa melalui kemampuan mencukupi nafkah
keluarga dan kompetensi keilmuan tentu amat
mudah melaksanaknnya.

2. Perspektif Hadis

Dengan mengacu pada bentuk materi
(matan) hadis Nabi saw. sebagai acuan dalam
memberikan  petunjuk  pemahaman  dan
pengamalan agama bagi umatnya; serta yang
telah ditempuh para ulama periwayat hadis
dalam mengajarkan dan menyebabkan hadis-
hadis Nabi saw., dapat dikatakan bahwa metode-
metode dasar pembelajaran fikih adalah sebagai
berikut:
a. Jawami’ al-Kalim

Jawami® al-Kalim ialah ungkapan yang
singkat, tetapi padat makna.?® Hadis-hadis Nabi
saw. banyak yang matannya bersifat singkat,
tetapi mengandung ajaran atau tuntunan yang
komprehensif. Salah satu hadis itu adalah
sebagai berikut:

AEQEL S L am ) 20 o AR e

M.  Syuhudi  Ismail  mengatakan,
pemahaman terhadap petunjuk hadis tersebut
sejalan dengan teksnya, bahwa setiap perang
pastilah memakai siasat. Ketentuan yang
demikian itu berlaku secara universal sebab tidak
terikat oleh waktu dan tempat tertentu. Perang
yang dilakukan dengan cara dan alat apa saja
pastilah memerlukan siasat. Perang tanpa siasat
sama dengan menyatakan takluk kepada lawan
tanpa syarat.*

Ungkapan singkat Nabi tersebut memberi
pemahaman bahwa para laskar dan komandan
pasukan, hendaknya memikirkan suatu bentuk
taktik dan strategi yang akan diterapkan dalam
suatu peperangan. Komandan perang dituntut
menemukan suatu taktik dan strategi yang
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi untuk
memenangkan peperangan. Peperangan
diupayakan dimenangkan tanpa harus menelan
banyak korban dan pengorbanan.

Dengan metode jawami’al-kalim, seorang
pembelajar tidak perlu memberi pejelasan
panjang lebar mengenai suatu masalah tertentu.
Cukuplah  memberi penjelasan singkat dan
biarkanlah bagi yang belajar
mengembangkannya  lebih lanjut  dan
memperoleh pemahaman sesuai kemampuan
analisisnya. Dengan demikian ia dapat
merasakan ~ kepuasan  tersendiri  dalam
memahami dan mengamalkan agama.

b. Bahasa Tamsil

Bahasa tamsil dapat dirumuskan sebagai
sebuah ungkapan untuk menyebut sesuatu
dengan mewakili yang lain. Salah satu hadis
Nabi saw. yang berbentuk tamsil adalah sebagai
berikut:

(BT ¥ P O Sy S S

. %ﬂiﬂi;]:&}&m‘s? ) ’d/’ jin'dt'éf
,;;y.u:o @‘Jﬁ"_-\lé\ ‘5)‘)- “&sh’f.s’);ﬂ\
(Led Hhe

- PRI IS = O 1 RS

RS Sy o s n] jaT
(Ved DRl (s LAH),

Aurtinya:
Abu Huraerah r. a. meriwayatkan, Rasulullah saw.
bersabda: Barang siapa melakukan ibadah haji
karena Allah semata, lalu (selama melakukan
ibadah haji itu) dia tidak melakukan pelanggaran
seksual dan tidak berbuat fasik, niscaya dia
kembali (dalam keadaan bersih dari dosa dan
kesalahan) seperti pada hari dia dilahirkan oleh

Aurtinya

Jabir bin Abdillah r. a. meriwayatkan, Rasulullah
saw. bersabda: Perang itu siasat - (H. R. Bukhari
dan Muslim dan Selain Keduanya).

22| jhat T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan,
Jilid 11, Cet. I; Bandung: Al-Ma’arif, 1966, h. 842,

2Ljhat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang
Tekstual Dan Kontekstual — Tela’ah Ma’ani al-Hadis tentang
Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, Cet. I,
Jakarta: Bulan Bintang, 1994, h. 9.

24Lihat ibid., h. 11.
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ibunya — (H. R. Bukhari, Muslin dan Selain
Keduanya).

Hadis tersebut menekankan, orang yang
telah menunaikan ibadah haji dengan baik sesuai
dengan tuntunan syari‘ah, ibarat orang yang
pada suatu hari dia dilahirkan oleh ibunya. Dia
laksana seorang bayi yang baru dilahirkan oleh
ibunya. Dia digolongkan orang yang kembali
menjalani kehidupannya dengan tanpa dosa dan
kesalahan.”

Dengan metode tamsil, seorang pembelajar
dipandang cukup dengan hanya memberikan
suatu ibarat atau permisalan terhadap suatu
masalah kepada peserta pembelajaran. Lazimnya
suatu pengibaratan atau permisalan, menjadi
mudah dipahami sekaligus mudah diingat dan
dapat bertahan sampai dalam waktu yang relatif
lama.

c. Ungkapan Simbolik

Ungkapan simbolik dapat dirumuskan
sebagai sebuah ungkapan yang menjadikan
simbol sebagai petunjuk substantif bagi suatu
masalah. Salah satu hadis Nabi saw. yang
berbentuk simbolik adalah sebagai berikut:

¢ JBATEA L am pes odll 232G
PN O P O S PR

makan bukan sebagai tujuan hidup, sedang
orang kafir menjadikan makan sebagai bagian
dari tujuan hidupnya. Karenanya, orang mukmin
mestinya tidak banyak menuntut dalam
kelezatan makanan. Sebaliknya yang banyak
menuntut kelezatan makanan pada umumnya
adalah orang kafir. Selain itu orang mukmin pun
selalu bersyukur dalam menerima nikmat Allah,
termasuk tatkala makan, sedangkan orang kafir
mengingkari nikmat Allah yang dikaruniakan
kepadanya.”®

Dengan metode ungkapan simbolik,
berarti seorang pembelajar mengantar atau
menggiring peserta pembelajaran kepada suatu
kondisi dan suasana batin yang secepat mungkin
dapat menangkap pesan subtantif suatu masalah.
Seorang peserta pembelajar dengan mudah
dapat memahaminya dan menyimpannya dalam
waktu lama sebagai pengaruh dari adanya simbol
fisikal yang nyaris nyata.
d. Bahasa Dialog

Bahasa dialog dapat dirumuskan sebagai
suatu ungkapan yang bersifat saling menawarkan
pikiran dan pandangan antara dua orang atau
pihak. Salah satu hadis Nabi saw. yang
berbentuk dialog adalah sebagai berikut:

¢ QLA L sy s ugdl dheTye

NS L R P R B K VIRV |

_(’q;";’ﬁ’@h;"j:df@,}’si}\‘i\})) g&l./agn;\;;\;n
Aurtinya:

Abdullah bin Umar r. a. meriwayatkan, Rasulullah
saw. bersabda: Orang mukmin makan dengan satu
usus (perut), sedang orang kafir makan dengan
tujun usus - (H. R. Bukhari. Muslim dan
Ahamad).

Hadis tersebut menekankan, jumlah usus
orang mukmin berbeda jauh dengan jumlah usus
orang kafir, yaitu masing-masing satu dan tujuh.
Sementara fakta biologis anatomi tubuh manusia
tidak menunjukkan perbedaan seperti itu.
Dengan demikian, penyebutan perbedaan
jumlah usus itu menunjukkan suatu ungkapan
simbolik mengenai sikap orang mukmin dan
orang kafir.

M. Syuhudi Ismail mengemukakan,
perbedaan usus dalam matan hadis tersebut
menunjukkan perbedaan sikap atau pandangan
dalam menghadapi nikmat Allah, termasuk
tatkala makan. Orang mukmin memandang

ZLihat ibid., h. 16.
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Aurtinya:
Abdullah bin Mas'ud berkata: Saya bertanya
kepada Nabi saw., amal apakah yang paling
disukai Allah? Beliau menjawab: Shalat pada
waktunya. lbn Mas'ud bertanya lagi: Kemudian
apa lagi? Beliau menjawab: Berbakti kepada kedua
orang tua. Ibn Mas ud bertanya lagi: Kemudian apa
lagi? Beliau menjawab: Jihad di jalan Allah. Ibn
Mas ud berkata bahwa beliau telah mengemukakan
kepada saya amal-amal yang utama itu; dan
sekiranya saya minta untuk ditambah lagi kepada
beliau (tentang amal yang utama itu), niscaya beliau
akan menambahnya lagi (untuk  memenuhi
permintaan saya itu) - (H. R. Bukhari, Muslim
dan Selain Keduanya).

26Ljhat ibid., h. 21-22.
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Hadis tersebut menunjukkan, bahwa
untuk  pertanyaan yang sama, ternyata
mempunyai jawaan yang berbeda. Menurut M.
Syuhudi Ismail, perbedaan materi jawaban
sesungguhnya tidaklah bersifat substantif;
Subsstantif itu ada dua kemungkinan, yakni (1)
relevansi antara keadaan yang bertanya dan
materi jawaban yang diberikan; dan (2) relevansi
antara keadaan kelompok masyarakat tertentu
dengan materi jawaban yang diberikan.?’

Metode dialog berarti seorang pembelajar
dituntut melihat atau menilai dengan cermat
akan hubungan suatu materi pertanyaan dengan
keadaan riil orang yang mengajukan pertanyaan.
Dalam hal ini, jawaban yang mesti diberikan
oleh pembelajar ialah yang diperkirakan dapat
menjadi  keinginan amalan sekaligus sesuai
dengan keadaan pribadi sebenarnya sang
penanya.

e. Ungkapan Analogi

Ungkapan analogi dapat dirumuskan
sebagai suatu ungkapan yang bersifat
menekankan pengkiasan (analogi). Salah satu
hadis Nabi saw. yang berbentuk analogi adalah
sebagai berikut:

A8 QB L Ty 3

I CR LY P WS PO PO F R
U SR P R T KR PR

o) 5)r DRAT SN S LgalalR )

| (e
Artinya:
Abu Dzar r. a. meriwayatkan, Rasulullah saw.
bersabda:  Bagaimanakah  pendapatmu  jika

sekiranya hasrat seksual (sesorang) disalurkan di
jalan haram (bukan isteri sah), apakah (dia)
menanggung dosa? Maka demikianlah, bila hasrat
seksual disalurkan ke jalan yang halal, dia
mendapat pahala - (H. R. Muslim).

Hadis tersebut mempunyai latar belakang
(sabab wurud), ada riwayat dari Nabi saw. yang
menyatakan, bahwa menyalurkan hasrat seksual
(kepada wanita yang halal) adalah suatu sedekah.
Atas pernyataan Nabi saw. itu, para sahabat
bertanya: Apakah menyalurkan hasrat seksual
kami (kepada isteri-isteri kami) mendapat
pahala? Nabi menjawab dengan hadis tersebut.

Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa
penting dan perlu adanya metode analogi

27Ljhat ibid., h. 25-26.
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(kiasan) dalam pembelajaran fikih. Banyak materi
hokum atau perintah dan larangan agama yang

memerlukan sebuah analogi dalam
pembeljarannya. Melalui  metode analogi,
terutama yang Dbersifat tabu  misalnya,

memerlukan suatu analogi untuk menjauhkan
dari kesan wvulgar sekaligus dapat ditangkap
maksud yang sebenarnya.

f. Al-Sama’

Al-Sama’ adalah sebuah istilah dari bentuk
atau metode periwayatan atau pembelajaran
hadis. Dalam Studi Ilmu Hadis, dirumuskan
bahwa metode al-sama” adalah penerimaan hadis
dengan cara mendengarkan langsung lafal hadis
dari guru hadis (al-Syaikh). Hadis itu didiktekan
atau disampaikan dalam pengajian (mudzakarah)
oleh guru hadis berdasarkan hafalannya atau
catatannya, sehingga dipandang oleh sebagian
besar ulama hadis sebagai cara yang tertinggi
kualitasnya.?®

Dunia pendidikan modern khususnya
ketika sedang berlangsung proses pembelajaran
memandang kegiatan catat-mencatat merupakan
sesuatu yang penting. Seorang pembelajar
diasumsikan dapat berhasil apabila ditunjang
oleh semangatnya untuk menulis terutama hal-
hal penting pada papan tulis, kemudian
diinstruksikan kepada peserta pembelajaran
untuk mencatatnya pula.

. Al-Qira’ah

Al-Qira’ah adalah sebuah istilah juga dari
bentuk atau metode periwayatan atau
pembelajaran hadis. Dalam studi llmu Hadis
dirumuskan bahwa metode al-gira'ah ialah
sebuah metode dengan periwayat
menghadapkan riwayat hadis-hadis kepada guru
hadis melalui cara periwayat itu sendiri yang
membacanya  atau orang lain  yang
membacakannya dan dia mendengarkan.
Riwayat hadis yang dibacakannya itu dapat saja
berasal dari catatannya atau dapat juga dari
hafalannya. Sementara guru hadis yang disodori
bacaan tadi aktif menyimaknya melalui
hafalannya sendiri atau melalui catatan akurat
yang ada padanya.?®

Dalam  konteks  zaman  sekarang-
khususnya dalam suatu proses pembelajaran
berbentuk diskusi makalah seperti umumnya

28 jhat M. Syuhudi Ismail, Kaedah-Kaerdah Kesahihan
Sanad Hadis, Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1988, h.52.
2L ihat ibid., h. 55.
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pada program Pascasarjana, seorang peserta
pembelajaran  dituntut  terlebih  dahulu
mempersiapkan materi atau hal-hal apa yang
akan dimintakan penjelasan lebih lanjut, baik
terhadap pembelajarnya  (dosen)  maupun
tehadap teman-teman kuliahnya. Karena itu
metode ini bersifat meminta chek and rechek atau
Klarifikasi, sehingga ~memungkinkan sekali
memberikan hasil pembelajaran yang baik.

h. Al-Mukatabah

Al-Mukatabah adalah sebuah istilah dari
bentuk atau metode periwayatan atau
pembelajaran hadis. Dalam studi llmu Hadis
dirumuskan bahwa metode al-mukatabah ialah
sebuah metode dengan seorang guru hadis
menuliskan hadis yang diriwayatkannya untuk
diberikan kepada orang tertentu. Orang yang
menulis hadis dapat saja guru itu sendiri atau
orang lain atas permintaan guru tersebut, sedang
yang diberi hadis ketika hadis itu ditulis dapat
saja berada di hadapan guru tersebut atau berada
di tempat lain.*

Dalam konteks proses pembelajaran pada
era modern sekarang, metode al-mukatabah
untuk hal-hal tertentu dapat dipertahankan atau
masih dapat dipandang baik. Namun untuk hal
yang lain, metode al-mukatabah dapat dipandang
bukan ~ zamannya. = Metode  al-mukatabah
diharaokan agar ia dapat hadir sepanjang zaman,
sangat menuntut inovasi-inovasi baru untuk

menyesuaikannya dengan tuntutan
perkembangan zaman.
i. I'lam

I'lam adalah sebuah istilah juga dari

bentuk atau metode periwayatan atau
pembelajaran hadis. Dalam studi llmu Dakwah,
metode i'lam dapat diidentikkan dengan metode
ceramah, yaitu sebuah metode yang dilakukan
dengan maksud menyampaikan keterangan,
petunjuk, pengertian dan penjelasan tentang
sesuatu masalah di hadapan orang banyak.*
Dalam studi llmu Hadis, metode ceramah dapat
diistilahkan ~ dengan  metode i'lam, yaitu
pemberitahuan guru kepada muridnya bahwa
hadis yang diriwayatkannya adalah riwayatnya
sendiri yang diterima dari seorang guru dengan

30Ljhat ibid., h. 58.
31 jhat Abdul Qadir Munsyi, Metode Diskusi Dalam
Dakwah, (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), h. 31.
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tidak menyuruh agar muridnya meriwayatkannya
lebih lanjut.*

Metode ceramah dalam perspektif ilmu
dakwah dapat disebut sebagai sebuah metode
monologis. Sebuah metode yang bersifat satu
arah, yakni dengan pembicara kepada
pendengar, tanpa ada umpan balik (feed back) dari
pihak pendengar. Metode ini pada zaman
sekarang terkesan akan menjenuhkan atau
membosankan, sehingga tidak tampak dapat
memberikan hasil yang maksimal.

j. Pencontohan (Demonstratif)

Pencontohan dapat dirumuskan sebagai
sebuah bentuk tindakan nyata akan suatu
perintah agama yang mudah dipahami dan
diamalkan orang lain. Metode pencontohan
menurut Abdul Qadir Munsyi adalah dengan
mendemonstrasikan perintah agama melalui
sikap, gerak-gerik, kelakuan dan perkataan
dengan harapan peserta pembelajar
menyaksikannya dan segera dapat dicontohnya.®
Metode pencontohan ini diisyaratkan oleh salah
satu hadis Nabi saw. sebagai berikut:

NERE I A1) A e P B R R I

Aurtinya:
Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku
shalat - (H. R. Bukhari).

Melalui metode pencontohan (demonstrtif)
khususnya aspek-aspek ajaran pokok, seperti
istinja’, wudhu’, tayammum, shalat, dan haji, tampak
memang relatif amat tepat apabila diajarkan
langsung teorinya bersama dengan praktiknya.
Teori yang diikuti praktik (tathbigiyyah) akan
memantapkan pemahaman tentang teori,
sehingga teori itu pula berpengaruh dalam
mendorong untuk mempraktikkan teori itu.
PENUTUP

Al-Quran dan hadis sebagai sumber
ajaran Islam yang salah satu bagian penting
ajarannya ialah fikih, ternyata telah memberikan
metode dasar dalam membelajarkan fikih.
Metode-metode yang diajarkannya itu, relatif
dapat dipandang akurat dalam memberikan hasil

32] jhat M. Syuhudi, Kaedah-Kaedah Kesahihan Sanad
Hadis, op. cit.,, h. 59. Lihat pula Fatchurrahman, Ikhtishar
Mushthalahul Hadits, (Cet. V; Bandung: Al-Ma’arif, 1981),
h. 219.

3Lihat Abdul Qadir Munsyi, op. cit., h. 35,
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pembejaran yang maksimal menurut ukuran
tuntutan ajaran fikih itu sendiri.

Metode-metode  dasar  pembelajaran
fikih yang dibangun al-Qur an dan hadis diyakini
dapat diperpegangi sebagai metode-metode
akurat dalam waktu ke depan sepanjang dapat
dilakukan inovasi-inovasi baru terhadapnya.
Inovasi-inovasi itu dimaksudkan untuk lebih
dapat bersesuaian dengan tuntutan
perkembangan zaman.
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